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Dalam perencanaan kayu sebagai bahan kontruksi bangunan, diperlukan parameter-parameter seperti kekuatan 
lentur, kekuatan tekan, kekuatan tarik  dan kekuatan geser .Kekuatan kayu didapat dengan percobaan 
eksperimental dilakukan di laboratorium dengan acuan SNI maupun Peraturan lainnya. Penelitian ini untuk 
mengetahui kode mutu yang berdasarkan SNI 7973:2013 terhadap dua jenis kayu yaitu kayu Bangkirai dan kayu 
Mabang. Hasil penelitian berdasarkan pemilahan secara visual untuk kayu  Bangkirai Fb  11,46 MPa dengan 
kode mutu E12-E13 Ft 10,12 MPa dengan kode mutu E12 – E13  Fc//  10,12 MPa dengan kode mutu   E12–E13  
Fv  1,35 MPa dengan kode mutu E12 – E13 Fc⊥ 2,75 MPa dengan kode mutu E12 – E13. kayu Mabang Fb  
11,31 MPa dengan kode mutu E12 - E13 Ft  9,99 MPa dengan kode mutu E12 – E13  Fc//  9,99 MPa dengan 
kode mutu   E12 – E13  Fv  1,33 MPa dengan kode mutu E12 – E13 ; Fc⊥= 2,67 MPa dengan kode mutu E12 – 
E13. Dan hasil penelitian berdasarkan pemilahan secara mekanis untuk masing masing kayu . kayu Bangkirai  
Fb  11,72 MPa Ft  7,03 MPa  Fc//  15,97 MPa Fv  1,43 MPa  Fc⊥ 13,35 MPa. Kayu Mabang Fb 10,65 MPa  Ft  
6,39 MPa  Fc//   9,30 MPa  Fv  1,32 MPa  Fc⊥  13,27 MPa. 
 
Kata Kunci: kayu Bangkirai, kayu Mabang, Kode Mutu, pemilahan secara mekanis, pemilahan secara visual, 
SNI 7973:2013, sifat fisis, sifat mekanis 
ABSTRACT 
In planning wood as a building construction material, parameters such as flexural strength, compressive 
strength, tensile strength and shear strength are required. The strength of wood is obtained by experimental 
experiments conducted in the laboratory with reference to SNI and other regulations. This study aims to 
determine the quality code based on SNI 7973: 2013 for two types of wood, namely Bangkirai wood and Mabang 
wood. The results of the study were based on visual sorting of Bangkirai wood Fb 11.46 MPa quality code E12-
E13 Ft 10,12 MPa with quality code E12 - E13 Fc // 10,12 MPa with quality code E12-E13 Fv 1,35 MPa with 
quality code E12 - E13 Fc⊥ 2.75 MPa with quality code E12 - E13. Wood Mabang Fb 11.31 MPa with quality 
code E12 - E13 Ft 9.99 MPa with quality code E12 - E13 Fc // 9.99 MPa with quality code E12 - E13 Fv 1.33 
MPa with quality code E12 - E13 Fc⊥ = 2.67 MPa with quality code E12 - E13. And the results of research 
based on mechanical sorting for each Bangkirai wood Fb 11.72 MPa Ft 7.03 MPa Fc // 15.97 MPa Fv 1.43 
MPa Fc⊥ 13.35 MPa. Mabang wood Fb 10.65 MPa Ft 6.39 MPa Fc // 9.30 MPa Fv 1.32 MPa Fc⊥ 13.27 MPa. 




Kayu merupakan material yang umum dipakai 
oleh masyarakat sebagai kebutuhan material 
struktural baik sebagai bahan bangunan maupun 
sebagai bahan furniture. Masyarakat di kecamatan 
sungai ambawang masih banyak menggunakan 
kayu sebagai bahan struktur utama bangunan. 
Namun bukan sembarang jenis kayu yang dapat 
digunakan untuk bagian-bagian struktur, tentunya 
jenis kayu yang memenuhi syarat-syarat mutu yang 
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
Peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 
indonesia yaitu peraturan SNI 7973-2013, salah 
satu syarat material kayu dapat dipakai sebagai 
bahan struktur adalah batasan  kadar air kayu, 
karena dalam Peraturan SNI 7973-2013 kuat acuan 
kayu didapat dengan cara prosedur baku, yaitu 
dengan Penelitian di laboratorium. Penelitian 
dilaboratorium ini telah ditetapkan berdasarkan 
peraturan yang berlaku.  
Dalam Penelitian kayu dilaboraturium kadar air 
kayu dibatasi tidak boleh lebih dari 20% oleh sebab 
itu perlunya dilakukan Penelitian sifat fisis kayu 
terlebih dahulu.Hal ini mendorong penyajian data 
kekuatan kayu yang didasarkan pada Penelitian 
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laboratorium, sehingga akan bermanfaat sekali bagi 
penetapan nilai kualitas dari berbagai jenis kayu 
diperdagangkan di Kecamatan Sungai Ambawang. 
Jenis kayu yang diperdagangkan, diantaranya 
adalah jenis kayu Bangkirai dan Kayu Mabang . 
Data-data yang disajikan pada peraturan kayu 
indonesia yaitu SNI 7973:13 belum memberikan 
rincian data-data kekuatan masing-masing jenis 
kayu tersebut. SNI 7973:2013 memberikan nilai 
kekuatan kayu berdasarkan pemilahan visual dan 
pemilahan mekanis kayu tersebut. Namun data-data 
untuk kayu Bangkirai dan Mabang yang 
diperdagangkan tidak dicantumkan dalam peraturan 
SNI 7973-2013.Atas latar belakang diatas tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kuat acuan kayu, 
besarnya nilai kekuatan yang diuji secara pemilahan 
visual berdasarkan sifat fisis kayu dan yang diuji 
secara mekanis terhadap kayu yang diperdagangkan 
di daerah Sungai Ambawang untuk mengetahui 
nilai perbandingan kekuatan kayu berdasarkan 
pemilahan secara visual dan pemilahan mekanis. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Studi penelitian ini adalah studi eksperimental 
tentang penentuan kelas kuat kayu Bangkirai dan 
kayu Mabang yang ditetapkan sebagai kode mutu 
kayu yang di tentukan oleh SNI 7973:2013. Lokasi 
penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan dan 
Kontruksi Fakultas teknik, Universitas 
Tanjungpura. 
 
1. Bahan dan Peralatan 
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
kayu Bangkirai dan kayu Mabang, peralatan yang 
digunakan dalam Penelitian ini adalah pemotong 
kayu,timbangan, oven, penggaris, mesin uji tekan 
(compressive testing machine) dan alat uji lentur. 
2. Tahapan Penelitian 
a. Persiapan Awal 
Persiapan awal dalam penelitian ini mencari 
kayu untuk sebagai benda uji, benda uji harus 
dipilih bebas dari mata kayu dan bebas rayap. 
b. Pemotongan Benda Uji 
Setelah kayu lolos dari mata kayu dan rayap 
kayu dipotong sesuai dengan ukuran yang telah 
ditentukan oleh Standar yang digunakan dalam 
kasus ini menggunakan SNI. 
c. Penelitian Sifat Fisik  
Setelah kayu dipotong sesuai dengan masing-
masing Penelitian selanjutnya kayu diuji sifat fisik 
yaitu kadar air, berat jenis dan kerapatan. Dalam hal 
ini Penelitian kadar air harus diperhatikan 
dikarenakan berdasarkan SNI kayu yang diuji untuk 
sifat mekanik kadar airnya harus dibawah 20%. 
d. Penelitian Sifat Mekanik 
Setelah kadar air kayu memenuhi syarat 
Penelitian sifat mekanik selanjutnya dapat 
dilakukan Penelitian sifat mekanik yaitu Penelitian 
kuat tekan sejajar serat, kuat tekan tegak lurus serat 
menggunakan alat uji tekan (compressive testing 
machine) dan Penelitian kuat lentur menggunakan 
alat uji lentur sedangkan Penelitian kuat geser 
sejajar serat dan kuat tarik sejajar serat dilakukan 
dengan pendekatan rumus menggunakan 
kekekuatan lentur sebagai acuan dikarenakan 
keterbatasan alat.  
 
3. Metode Analisis 
a) Penelitian Sifat Fisis 
1) Kadar Air dapat dihitung dengan rumus: 
   
     
  
       (1) 
Dimana: 
M : Kadar air (%) 
Ma : berat awal sampel (gram) 
Mo : berat kering oven (gram) 
 
2) Kerapatan dapat dihitung dengan rumus: 
   
  
  
  (2) 
Dimana: 
ρM : Kerapatan  (Kg/m³) 
VM : Volume spesimen pada kadar air (m³) 
mM : massa spesimen awal (Kg) 
 
3) Berat Jenis dapat dihitung dengan rumus: 
   
     
               
  (3) 
Dimana: 
BJ  : Berat jenis  
W bku  : Berat benda uji kering udara (gr) 
W bu diair : Berat benda uji didalam air (gr) 
 
b) Pemilahan Visual 
1) Kerapatan diukur pada kondisi basah yaitu pada 
kadar air dibawah 30 % dihitung menggunakan 
rumus: 





ρM : Kerapatan  (Kg/m³) 
VM : Volume spesimen pada kadar air (m³) 
mM : massa spesimen awal (Kg) 
2) Menghitung berat jenis pada saat kondisi 
lapangan menurut rumus 3.2c  SNI 2002: 
   
  
      (  
 




Gm : berat jenis kondisi lapangan 
ρM : Kerapatan pada kondisi kadar air  < 30% 
(Kg/m³) 
m : Kadar air (%) 
3) Menghitung berat jenis dasar (Gb) menurut 
rumus 3.2d SNI 2002: 
   
  
              
 (6) 
   






Gb : berat jenis dasar 
Gm : berat jenis kondisi lapangan 
m : Kadar air (%) 
4) Menghitung berat jenis pada kadar air 15 % 
(G15) menurut rumus 3.2e SNI 2002: 
    
  
            
 (8) 
Dimana: 
Gb : berat jenis dasar 
G15 : berat jenis pada kadar air 15 % 
 
5) Modulus Elastisitas Kayu (Ew) menurut rumus 
tabel 3.2 SNI 2002: 
          
     (9) 
Dimana: 
Ew  : Modulus Elastisitas (MPa) 
G  : berat jenis  kadar air 15 % 
 
c). Pemilahan mekanis 
1) Kuat tekan sejajar serat (Fc//) menurut rumus 
pasal 3.16 SNI 03-3958-1995: 
     
 
  
  (10) 
Dimana: 
Fc// : Kuat tekan sejajar serat (MPa) 
P : Beban Maksimum (N) 
b : lebar spesimen (mm) 
h : Tinggi spesimen Uji 
 
2) Kuat Tegak Lurus Serat (Fc⊥) menurut pasal 
3.16 SNI 03-3958-1995 : 
  ⊥ 
 
  
  (11) 
Dimana: 
Fc⊥ : Kuat tekan sejajar serat (MPa) 
P : Beban Maksimum (N) 
b : lebar spesimen (mm) 
h : Tinggi specimen (mm) 
 
3) Kuat Lentur (Fb) menurut rumus pasal 3.7 SNI 
03-3959-1995: 
 
       
       
    
  (12) 
Dimana: 
Fbizin : Kuat Lentur (MPa) 
Pizin : Beban Izin (N) 
b : Lebar spesimen (mm) 
h : Tinggi spesimen (mm) 
L : Jarak Antara Tumpuan (mm) 
 
4) Kuat Geser menurut harte (2009) dihitung 
dengan rumus: 
                   (13) 
Dimana: 
Fv : Kuat Geser (MPa) 
Fbizin : Beban Izin (N) 
5) Kuat Tarik dihitung dengan rumus: 
                   (14) 
Dimana: 
Ft : Kuat Tarik (MPa) 
Fbizin : Beban Izin (MPa) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian Sifat Fisis 
Dalam hasil Penelitian ini Penelitian sifat fisis 
mengacu pada peraturan ASTM. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Kadar Air Kayu. 
(Sumber : Pengujian 2019) 









Dari Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa kayu 
Bangkirai memiliki kadar air sebesar 15,36 % 
Sedangkan untuk kayu Mabang kadar air yang 
terkandung sebesar 12,66 %. Dikarenakan 
Penelitian sifat mekanis memiliki batasan maksimal 
kadar air 20 %. Maka kedua jenis kayu diatas 
memenuhi syarat Penelitian sifat mekanis. 
 
Tabel 2. Hasil Penelitian Kerapatan Kayu 
  (Sumber : Pengujian 2019) 









Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa 
kerapatan kayu Bangkirai sebesar 749,89 kg/m³ 
sedangkan kayu Mabang sebesar 725,72 kg/m³. 
 
Tabel 3. Hasil Penelitian berat jenis  
(Sumber : Pengujian 2019) 











Tabel 4 . Hasil Penelitian berat jenis lanjutan  
(Sumber : Pengujian 2019) 






Dari tabel 3 diatas dapat diketahui berat jenis 
kayu Bangkirai sebesar 0,72 sedangkan kayu 
Mabang sebesar 0,72 kg/m³. 
 
2. Hasil Analisis Nilai Modulus Elastisitas 
Dalam penentuan nilai modulus elastisitas 
menggunakan parameter - parameter Penelitian 
sifat fisis kayu yaitu kadar air, Kerapatan dan berat 
jenis kayu. Hasil modulus elastisitas kayu dapat 
ditampilkan tabel 5 dibawah. 
 
Tabel 5. Nilai Modulus elastisitas Kayu Bangkirai 
dan Kayu Mabang. (Sumber : Pengujian 2019) 









Dari tabel 5 disimpulkan bahwa modulus 
elastisitas kayu Bangkirai sebesar 12717,17 MPa 
sedangkan kayu Mabang sebesar 12589,46 MPa. 
 
3. Hasil Kuat Acuan Kayu berdasarkan 
Pemilahan Visual  
setelah nilai modulus elastisitas kayu didapatkan 
selanjutnya di interpolasikan nilai modulus 
elastistas agar bisa mendapatkan nilai kuat acuan 
yang akurat. Dikarenakan modulus elastisitas kayu 
Bangkirai sebesar 12717,17 MPa maka nilainya di 
interpolasikan pada kode mutu E12 sampai E13 
sedangkan untuk kayu Mabang untuk nilai modulus 
elastisitas sebesar 12589,46 MPa maka nilainya 
diinterpolasikan pada kode mutu E12 – E13. Hasil 
dari interpolasi tersebut dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Nilai Kuat Acuan pemilahan visual 
(Sumber : Pengujian 2019) 
Kayu Interval 
Kuat Acuan Visual (MPa) 








Min 10.86 9.62 9.62 1.28 2.56 
Rata² 11.46 10.12 10.12 1.35 2.70 
Maks 12.30 10.84 10.84 1.45 2.89 
Tabel 7. Nilai Kuat Acuan pemilahan visual 
lanjutan (Sumber : Pengujian 2019) 
Kayu Interval 
Kuat Acuan Visual (MPa) 





 Min 10.86 9.61 9.61 1.28 2.56 
Rata² 11.31 9.99 9.99 1.33 2.67 
Maks 12.27 10.82 10.82 1.44 2.89 
 
Dari tabel 6 dan 7 diatas didapat nilai kuat 
acuan pemlahan visual rata-rata untuk kayu 
Bangkirai, yaitu kuat lentur 11,46 MPa kuat tarik 
10,12 MPa kuat tekan sejajar serat 10,12 MPa kuat  
geser 1,35 MPa dan kuat tekan tegak lurus serat 
2,70 MPa sedangkan kayu Mabang memiliki kuat 
lentur 11,31 MPa kuat tarik 9,99 MPa kuat tekan 
sejajar serat 9,99 MPa kuat  geser 1,33 MPa dan 
kuat tekan tegak lurus serat 2,67 MPa. 
 
4. Hasil Penelitian Sifat Mekanis Kayu. 
Dalam hasil Penelitian ini Penelitian sifat 
mekanis mengacu pada peraturan SNI 
a. Hasil penelitian kuat lentur 
Dalam Penelitian kuat lentur kayu Bangkirai 
dan kayu Mabang masing menggunakan 4 sampel 
benda uji. Hasil dari Penelitian kuat lentur kayu 
dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini. 
 
Tabel 8. Hasil Penelitian Kuat Lentur Kayu.    
(Sumber : Pengujian 2019) 









Dari hasil Penelitian diatas didapat nilai kuat 
lentur rata-rata kayu Bangkirai sebesar 11,72 MPa 
sedangkan untuk kayu Mabang didapat sebesar 
10,65 MPa. Dalam Penelitian kuat lentur lendutan 
izin yang sebagai acuan adalah L/300 untuk kayu 
struktur bagian dalam. 
 
b. Hasil Penelitian Kuat Tarik kayu 
Dalam Penelitian kuat tarik kayu Bangkirai dan 
kayu Mabang masing menggunakan 4 sampel 
benda uji. Hasil dari Penelitian kuat lentur kayu 








Tabel 9.  Hasil Penelitian Kuat Tarik Kayu 
(Sumber : Pengujian 2019) 









Dari hasil Penelitian diatas didapat nilai kuat 
tarik rata-rata kayu Bangkirai sebesar 7,03 MPa 
sedangkan untuk kayu Mabang didapat sebesar 6,39 
MPa. 
c. Hasil Penelitian Kuat tekan Sejajar serat 
Dalam Penelitian kuat tekan sejajar serat  kayu 
Bangkirai dan kayu Mabang masing menggunakan 
5 sampel benda uji. menurut (Asroni, 2003) 
mendapatkan kuat Fc// kayu bangkirai 76,13 MPa 
sampai 81,85 MPa dengan nilai rata-rata 78,90 
MPa. Hasil dari Penelitian kuat tekan sejajar serat 
kayu dapat dilihat pada tabel 8 dan 9 dibawah ini. 
 
Tabel 10. Hasil Penelitian Kuat Tekan // 
(Sumber : Pengujian 2019) 









Dari hasil Penelitian diatas didapat nilai kuat 
tekan sejajar serat rata-rata kayu Bangkirai sebesar 
15,97 MPa sedangkan untuk kayu Mabang didapat 
sebesar 9,30 MPa. 
d. Hasil Penelitian Kuat Geser Kayu 
Dalam Penelitian kuat geser  kayu Bangkirai 
dan kayu Mabang masing menggunakan 4 sampel 
benda uji.  
Tabel 11. Hasil Penelitian Kuat Geser Kayu 
(Sumber : Pengujian 2019) 






Tabel 12. Hasil Penelitian Kuat Geser Kayu 
lanjutan 
(Sumber : Pengujian 2019) 





Dari hasil Penelitian diatas didapat nilai kuat 
geser rata-rata kayu Bangkirai sebesar 1,43 MPa 
sedangkan untuk kayu Mabang didapat sebesar 1,32  
MPa. 
e. Hasil Penelitian Kuat Tekan Tegak Lurus Serat 
Dalam Penelitian kuat geser  kayu Bangkirai 
dan kayu Mabang masing menggunakan 5 sampel 
benda uji. Menurut (Mufidah, 2018) dalam 
penelitiannya mendapatkan Fc⊥ 15,08 MPa. Hasil 
dari Penelitian kuat tekan tegak lurus serat kayu 
dapat dilihat pada tabel 13 
Tabel 13.  Hasil Penelitian Kuat Tekan ⊥ 
(Sumber : Pengujian 2019) 










Dari hasil Penelitian diatas didapat nilai kuat 
tekan tegak lurus serat rata-rata kayu Bangkirai 
sebesar 13,35 MPa sedangkan untuk kayu Mabang 
didapat sebesar 13,27  MPa. 
5. Hasil Kuat Acuan Kayu berdasarkan 
Pemilahan Mekanis 
 
Tabel 14. Kuat Acuan Pemilahan Mekanis 
(Sumber: Pengujian 2019) 
Kayu Interval 
Kuat Acuan Mekanis (MPa) 







 Min 8.52 5.11 14.90 1.11 11.69 
Rata² 11.72 7.03 15.97 1.43 13.35 





 Min 8.52 5.11 8.04 1.11 9.40 
Rata² 10.65 6.39 9.30 1.32 13.27 




Dari tabel 14 diatas didapat nilai kuat acuan 
pemilahan mekanis rata-rata untuk kayu Bangkirai, 
yaitu kuat lentur 11,72 MPa kuat tarik 7,03 MPa 
kuat tekan sejajar serat 15,97 MPa kuat  geser 1,43 
MPa dan kuat tekan tegak lurus serat 13,35 MPa 
sedangkan kayu Mabang memiliki kuat lentur 10,65 
MPa kuat tarik 6,39 MPa kuat tekan sejajar serat 
9,30 MPa kuat  geser 1,32 MPa dan kuat tekan 
tegak lurus serat 13,27 MPa.  
 
6. Perbandingan Kuat Acuan Berdasarkan 
Pemilahan Visual dan Mekanis 
Kuat Acuan berdasarkan pemilahan visual 
didapatkan melalui parameter berupa Penelitian 
sifat fisis sedangkan kuat acuan berdasarkan 
pemilahan mekanis didapatkan melalui parameter 
Penelitian sifat mekanis. Hasil perbandingan antara 
kuat acuan berdasarkan pemilahan visual dengan 
kuat acuan berdasarkan pemilahan mekanis kayu 
Bangkirai dapat dilihat pada gambar 1 sedangkan 
untuk kayu Mabang dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 1. perbandingan visual dan mekanis kayu     
Bangkirai (Sumber : Pengujian 2019) 
 
Dari gambar 1 diatas dapat dilihat Kuat 
lentur visual 11,46 MPa lebih kecil dari kuat lentur 
mekanis 11,72 MPa, untuk kuat tarik visual 10,12 
MPa lebih besar dari Kuat tarik mekanis 7,03 MPa, 
untuk kuat tekan sejajar serat visual 10,12 MPa 
lebih kecil dari kuat tarik sejajar mekanis 15,97 
MPa, untuk kuat geser visual 1,35 MPa lebih kecil 
dari kuat geser mekanis 1,43 MPa sedangkan untuk 
kuat tekan tegak lurus serat visual 2,70 MPa lebih 
kecil dari kuat tekan tegak lurus serat mekanis 
13,35 MPa. Perbedaan yang signifikan antara kuat 
tekan tegak lurus serat visual dan mekanis 
dikarekan alat Penelitian.  
 
 
Gambar 2. Perbandingan Visual dan Mekanis kayu 
Mabang  (Sumber : Pengujian 2019) 
 
Dari gambar 2 diatas dapat dilihat Kuat lentur 
visual 11,31 MPa lebih besar dari kuat lentur 
mekanis 10,65 MPa, untuk kuat tarik visual 9,99 
MPa lebih besar dari Kuat tarik mekanis 6,39 MPa, 
untuk kuat tekan sejajar serat visual 9,99 MPa lebih 
besar dari kuat tarik sejajar mekanis 9,30 MPa, 
untuk kuat geser visual 1,33 MPa lebih besar dari 
kuat geser mekanis 1,32 MPa sedangkan untuk kuat 
tekan tegak lurus serat visual 2,67 MPa lebih kecil 
dari kuat tekan tegak lurus serat mekanis 14,77 
MPa. Perbedaan yang signifikan antara kuat tekan 
tegak lurus serat visual dan mekanis dikarekan alat 
Penelitian kuat tekan tegak lurus serat memiliki 
ketelitian 5 kN , ketelitian ini terlalu besar untuk 
Penelitian sampel yang kecil. 
 
IV. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
kuat acuan kayu Bangkirai  dan kayu Mabang 
berdasarkan SNI 7973:2013 . dengan hasil 
penelitian sifat fisis dan sifat mekanis untuk kayu 
yang ada di kecamatan sungai ambawang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari Hasil Penelitian kadar air kayu didapat 
nilai 14,90 % - 15,85 dengan nilai rata-rata 
15,36 % untuk kayu Bangkirai, dan untuk kadar 
air kayu Mabang berkisar 12,10 % – 13,70 % 
dengan nilai rata-rata 12,66 %. 
2. Dari Hasil Penelitian Kerapatan kayu didapat 
nilai 713,39 kg/m³ - 774,78 kg/m³ dengan nilai 
rata-rata 749,89 kg/m³ untuk kayu Bangkirai, 
dan untuk kayu Mabang didapat nilai berkisar 
665,31 kg/m³ - 823, 53 kg/m³ dengan nilai rata-
rata 725,72 kg/m³. 
3. Dari hasil Penelitian berat jenis kayu didapat 
nilai 0,68 – 0,80 dengan nilai rata-rata 0,72, 
untuk kayu Mabang didapat nilai 0,70 – 0,81 
dengan nilai rata-rata 0,72. 
4. Kuat Acuan Kayu Bangkirai berdasarkan 
Pemilahan Visual untuk Fb 11,46 MPa, Ft 10,12 
MPa, Fc// 10,12 MPa , Fv 1,35, Fc⊥ 2,70 MPa. 



































































5.  Kuat Acuan Kayu Mabang berdasarkan 
Pemilahan Visual Untuk Fb 11,31 MPa, Ft 9,99 
MPa,  Fc// 9,99 MPa, Fv 1,33 MPa, Fc⊥ 2,70 
MPa. Dengan Kode Mutu Semua Berada  
diantara E12-E13.  
6. Kuat acuan Kayu Bangkirai berdasarkan 
Pemilahan secara Mekanis untuk Fb 11,72 MPa, 
Ft 7,03 MPa, Fc//15,97 MPa, Fv 1,43MPa Dan 
Fc ⊥ 13,35 MPa. Dengan Kode Mutu Fb E12-
E13, Ft E9-E10, Fc// E21-E22, Fv E12-E13 dan 
Fc⊥ E25.  
7. Kuat acuan Kayu Mabang berdasarkan 
Pemilahan secara Mekanis untuk Fb 10,65 MPa, 
Ft 6,39 MPa, Fc// 9,30 MPa, Fv 1,32 MPa Dan 
Fc ⊥ 13,27 MPa. Dengan Kode Mutu Fb E12-
E13, Ft E9-E10, Fc// E11-E12, Fv E12-E13 dan 
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